KERAJINAN ECENG GONDOK DI DESA KEBONDOWO KECAMATAN BANYUBIRU KABUPATEN SEMARAN PROVINSI JAWA TENGAN (Studi Sejarah Sosial Ekonomi 2004-2011) by ADI PURNOMO, WAHYU
i 
 
KERAJINAN ECENG GONDOK DI DESA KEBONDOWO 
 KECAMATAN BANYUBIRU KABUPATEN SEMARANG 
PROVINSI JAWA TENGAH 

















Diajukan untuk Memenuhi sebagian Persyaratan 
guna Mencapai Gelar Sarjana Sastra Program Studi Ilmu Sejarah 













FAKULTAS ILMU BUDAYA 











KERAJINAN ECENG GONDOK DI DESA KEBONDOWO 
KECAMATAN BANYUBIRU KABUPATEN SEMARANG 
PROVINSI JAWA TENGAH 













































KERAJINAN ECENG GONDOK DI DESA KEBONDOWO 
KECAMATAN BANYUBIRU KABUPATEN SEMARANG 
PROVINSI JAWA TENGAH 
(Studi Sejarah Sosial-Ekonomi 2004-2011) 
 
 
WAHYU ADI PURNOMO 
C. 0511035 
 
Telah disetujui oleh Tim Penguji Skripsi 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret 
Pada Tanggal: 19 Juli 2016 
 




Ketua  : Drs. Sri Agus, M.Pd.    ------------- 
        NIP. 195908131986031001 
         
 
Sekretaris   : Tiwuk Kusuma Hastuti SS, M.Hum         ------------- 
         NIP. 197306132000032002 
 
    
Penguji I  : Yusana Sasanti Dadtun SS, M.Hum  ------------ 
             NIP. 197509272008122002 
    
 
Penguji II  : Dra. Sawitri Pri Prabawati, M.Pd     ------------ 
    NIP. 195806011986012001 
  
        
 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Budaya 





Prof. Drs. Riyadi Santosa, M. Ed., Ph. D. 






Nama : Wahyu Adi Purnomo 
NIM : C0511035 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul Kerajinan Eceng 
Gondok di Desa Kebondowo Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang 
Provinsi Jawa Tengah: Studi Sejarah Sosial – Ekonomi 2004-2011 adalah betul – 
betul karya saya sendiri, bukan plagiat dan tidak dibuatkan orang lain. Hal – hal 
yang bukan karya saya, dalam skripsi ini diberi tanda citasi (kutipan) dan 
ditunjukkan dalam daftar pustaka.  
 
Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar yang diperoleh 
dari skripsi tersebut.  
 
      
 
 Surakarta,  Juni 2016 
 Yang membuat pernyataan 
  
 






Ikatlah Ilmu dengan Menuliskannya 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
Hidup Itu Mudah, Anda Tinggal Mengambil Keputusan dan Jangan Pernah 
Menyesalinya. 














































 Skripsi ini penulis persembahkan 
untuk: 
 1. Bapak dan Ibu tercinta 
2. Alm. Mbah Rukinah 











Segala syukur dan terima kasih penulis ucapkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa yang sudah memberikan kasih dan karunia-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Kerajinan Eceng Gondok Di 
Desa Kebondowo Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang Provinsi Jawa 
Tengah: Studi Sejarah Sosial-Ekonomi Tahun 2004-2011“ dengan baik.  
Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada 
pihak – pihak yang sudah banyak membantu penulis baik melalui dukungan 
secara moril, materiil maupun secara spiritual. Ucapan terima kasih penulis 
ucapkan kepada : 
1. Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed, Ph.D selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret yang telah memperlancar dan 
mempermudah studi penulisan sampai selesainya skripsi ini. 
2. Tiwuk Kusuma Hastuti, S.S, M.Hum., selaku Kepala Program Studi 
Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam 
perizinan untuk menyelesaikan penelitian skripsi  ini. 
3. Drs. Sri Agus M.Pd, selaku dosen Pembimbing Akademik terima kasih 
atas bimbingan selama ini kepada penulis. 
4. Yusana Sasanti D, S.S, M.Hum. selaku Pembimbing Skripsi yang 
memberikan banyak dorongan, masukan, serta kritik dalam proses 
penulisan serta penyelesaian skripsi ini.  
viii 
 
5. Segenap dosen pengajar di Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan 
bekal ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas kepada penulis.  
6. Segenap staf dan karyawan UPT Perpustakaan Pusat  Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Perpustakaan FIB UNS, Perpustakaan 
Jurusan Sejarah  yang sudah memberikan referensi berupa buku-buku 
dan sumber–sumber lain kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi. 
7. Kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan moril maupun 
materil kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. 
8. Teman–teman Historia 2011, terima kasih atas pengalaman dan 
kebersamaannya selama ini. 
9. Teman–teman main, khususnya Teguh Karyono, Arif Yulianto, 
Triyanto, Nur Kholis yang membatu penulis dalam pencarian data, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
10. Teman–teman bengkel BSM Racing Perform yang selalu memberikan 
dorongan dan semangat kepada penulis. 
Terima kasih kepada semua pihak lain yang telah membantu dalam 
kegiatan penelitian ini, yang tidak disebutkan satu-satu, semoga kelak kebaikan 
dan kemurahan hati anda semua mendapatkan balasan-Nya kelak di kemudian 
hari, Amin. 
Penulis sepenuhnya sadar betul bahwa dalam penelitian ini merupakan 
proses belajar yang masih jauh dari sempurna. Segala kritik dan saran yang 
membangun sangat penulis harapakan dan akhirnya dengan penuh rasa hormat 
ix 
 
yang tulus, penulis mempersembahkan penelitian ini dengan segala kekurangan, 
kelebihan dan kekurangannya. Semoga penelitian ini bermanfaat. 
































  Halaman 
HALAMAN JUDUL  ..............................................................................................       i 
HALAMAN PERSETUJUAN  .............................................................................      ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ...............................................................................     iii 
HALAMAN PERNYATAAN  ...............................................................................     iv 
HALAMAN MOTTO  ...........................................................................................      v 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ...........................................................................     vi 
KATA PENGANTAR  ...........................................................................................    vii 
DAFTAR ISI  ..........................................................................................................      x 
DAFTAR GAMBAR ...............................................................................................   xii 
DAFTAR ISTILAH  ..............................................................................................   xiii 
DAFTAR SINGKATAN ........................................................................................   xiv 
DAFTAR TABEL ...................................................................................................   xv 
ABSTRAK ............................................................................................................   xviii 
 
BAB I. PENDAHULUAN ......................................................................................      1 
A.  Latar Belakang Masalah  ......................................................................      1 
B.  Perumusan Masalah .............................................................................      7 
C.  Tujuan Penelitian .................................................................................      8 
D.  Manfaat penelitian ...............................................................................      8 
E.   Kajian Pustaka  ....................................................................................      9 
F.   Metode Penelitian  ...............................................................................    13 
G.  Sistematika Penulisan  .........................................................................    17 
 
BAB II.  DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN ..............................................    19 
A. Keadaan Geografis Desa Kebondowo ..................................................    19 
1. Letak Desa Kebondowo  .................................................................    19 
2. Pola Perkampungan ........................................................................... 23 
B.  Keadaan Demografis Desa Kebondowo    ...........................................    24 
1. Kependudukan ................................................................................... 24 
2. Mata Pencaharian ............................................................................... 26 
3. Pendidikan Kebondowo  .................................................................... 29 
C.  Potensi Desa Kebondowo   ...................................................................   32 
1. Sarana Sosial ...................................................................................... 32 
2. Sarana Perekonomian ........................................................................ 35 
D. Adanya PLTA Jelok-Timo ....................................................................... 36 




   Halaman 
BAB III. MUNCUL DAN BERKEMBANGNYA KERAJINAN ECENG 
GONDOK    .............................................................................................    47 
A. Latar Belakang Munculnya Kerajinan Eceng Gondok di Desa 
Kebondowo.......................................................................................    47 
 B.   Perkembangan Kerajinan Eceng Gondok di Desa Kebondowo  .......    56    
1. Muncul dan Perkembangannya: 2004-2007  ................................    57 
a. Tempat Usaha ............................................................................  60 
b. Modal .......................................................................................... 61 
c. Tenaga Kerja ............................................................................... 62 
d. Sistem Upah ................................................................................ 63 
e. Bahan Baku ................................................................................. 64 
f. Pemasaran .................................................................................... 72 
g. Hasil Produksi ............................................................................. 73 
     2. Perkembangan dan Kemajuan: 2007-2011 ..................................    76 
a. Tenaga Kerja ............................................................................... 81 
b. Sistem Kerja dan Sistem Upah ................................................... 83 
c. Bahan Produksi ........................................................................... 84 
d. Pemasaran ................................................................................... 85 
e. Hasil Produksi ............................................................................. 87 
C. Faktor Pendorong dan Penghambat Kerajinan Eceng Gondok di 
Desa Kebondowo..............................................................................    97 
1. Faktor Pendorong Kerajinan Eceng Gondok ................................... 97 
2. Faktor Penghambat  ......................................................................    99 
a. Proses Produksi dan Tenaga Profesional .................................    99 
b. Pemasaran   ............................................................................    100 
 
BAB IV. DAMPAK KERAJINAN TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL 
DAN EKONOMI MASYARAKAT DESA KEBONDOWO ...........    101 
A. Dampak Sosial  .................................................................................    103 
1. Keterkaitan Kerajinan Eceng Gondok Terhadap Kehidupan 
Pengusaha .......................................................................................    103 
2. Keterkaitan Kerajinan Eceng Gondok Terhadap Kehidupan 
Tenaga Kerja ..................................................................................    107 
B. Dampak Ekonomi  .............................................................................   111 
1. Penciptaan Lapangan Kerja   ......................................................    112 
2. Peningkatan Taraf Hidup  ...........................................................    113 
  






DAFTAR PUSTAKA  ...........................................................................................   118 
 
DAFTAR INFORMAN  ........................................................................................   122 
 


























Gambar    Halaman 
1. Peta Desa Kebondowo...................................................................................20 
2. Peta Kecamatan Banyubiru ...........................................................................21 
3. Sedekah rawa di Rawa Pening.......................................................................34 
4. Gerbang masuk PLTA Jelok..........................................................................37 
5. Bendungan di Sungai Tuntang.......................................................................38 
6. Saluran dari Rawa Pening ke PLTA Jelok.....................................................38 
7. Lembah curam pertama yang dilalui pipa PLTA Jelok..................................40 
8. Lembah curam kedua yang dilalui pipa PLTA Jelok.....................................40 
9. Foto generator dan turbin PLTA Jelok...........................................................42 
10. Gerbang masuk Kampoeng Rawa................................................................44 
11. Eceng gondok basah dan kering...................................................................50 
12. Plakat KUPP Karya Muda “Syarina Production”........................................55 
13. Miniatur becak dari eceng gondok...............................................................59 
14. Miniatur becak dari eceng gondok...............................................................74 
15. Miniatur mobil antik dari eceng gondok......................................................75 
16. Kotak tisu dari eceng gondok.......................................................................76 
17. Kegiatan Pameran PPBI (Pekan Produksi Budaya Indonesia) yang diikuti 
oleh KUPP Karya Muda “Syarina Production”...........................................79 
18. Pelatihan Kerajinan eceng gondok di Gorontalo..........................................80 
19. Bantuan dari pemerintah berupa compressor dan alat press.........................81 
20.  Toples dari eceng gondok............................................................................88 
xiv 
 
21. Sandal dari eceng gondok............................................................................89 
22. Cermin dari eceng gondok...........................................................................90 
23. Vas bunga dari eceng gondok......................................................................92 
24. Tas dari eceng gondok.................................................................................93 
25. Miniatur Kereta Api dari eceng gondok......................................................94 





























1. Jumlah Penduduk Desa Kebondowo berdasarkan usia ..............................26 
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian......................................28 
3. Pendidikan di Desa Kebondowo.................................................................31 
4. Sarana Perekonomian yang ada di Desa Kebondowo................................36 



























Lampiran    Halaman 
1. Mendesak, Revitalisasi Rawa Pening .....................................................125 
2. Usia Rawa Pening Tinggal Lima Tahun Lagi.........................................126 
3. Rawa Pening Terancam Mengering.........................................................127 
4. Debit Air Kurang, Hanya 2 Turbin Difungsikan.....................................128 
5. Pembersihan Eceng Gondok Ditargetkan 14 Hari...................................129 
6. Akta Pendirian KOPJAPARI Pasal 6 Bab 1............................................130 
7. Akta Pendirian KOPJAPARI Pasal 8 Bab 5............................................131 
8. AD/ADRT Kampoeng Rawa...................................................................132 
9. Sertifikat peserta KUPP dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 
Jawa Tengah.............................................................................................133 
























: Dam merupakan nama lain dari bendungan yang 
berfungsi untukpenghalang yang dibangun melintang 
pada aliran sungai, yang bertujuan untuk menampung air 
sungai. 
: Daya Terpasang dalam PLTA adalah kapasitas 
pembangkit listrik sesuai dengan nama plate. 




: Interkoneksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah hubungan satu sama lain. Interkoneksi 
adalah sebuah jaringan penghubung antara beberapa 
pembangkit yang mensuplai pelanggan yang ada dalam 
sistem. Jadi listrik yang dihasilkan oleh semua 
pembangkit dikumpulkan menjadi satu dan disalurkan ke 
seluruh sistem interkoneksinya.  
Kanal : adalah jalur yang dibuat oleh untuk mengarahkan dan 
mengalirkan air yang berguna untuk irigasi, penahan banjir 
dan pemasok air ke tempat tertentu. 
Klante : dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) klante 
adalah nomina (kata benda), dalam istilah  musik klante 




Kolase :Teknik menempel berbagai macam materi cat, seperti 
kertas, kain, kaca, logam, dan sebagainya kemudian 
dikombinasi dengan penggunaan cat (minyak) dan teknik 
lainnya. 
main inlet valve :: Pipa katup utama pada PLTA. Berfungsi sebagai 
terminal/tempat udara bertekanan masuk atau supply. 
Makadam : jalan yang terbuat dari batu yang ditata dengan rapi. 
Nrimo : biasa diartikan menerima. Sifat nrimo adalah sifat 
menerima atau puas dengan apa yang telah didapatkan 
tanpa memiliki keinginan untuk mendapatkan lebih dari 
yang ia dapatkan. Sifat ini masih melekat banyak kepada 
orang-orang pedesaan di Jawa. 
Penstock : Pipa Pesat adalah saluran yang digunakan untuk 
mengalirkan air dari kolam tandu ke rumah pembangkit. 
secara mekanis penstock berfungsi sebagai sarana 
pengubah tenaga kinetis dari hidrostatik pada reservoir 
(penampung) menjadi tenaga potensial. Tenaga air tersebut 
menjadi tenaga mekanik pada turbin. Turbin akan 
menggerakkan generator sehingga menimbulkan listrik. 
Penstock memiliki ukuran 1910,00 m dan berdiameter 0,85 
m. 
Pilinan : Pilinan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah hasil memilin atau dipilin. 
Pipih : Pipih menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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adalah tipis atau rata, sedangkan memipihkan adalah 




: Merupakan bagian dari solusi penangan kerusakan stator 
generator yang disebabkan beberapa hal meliputi penuaan, 
pola operasi yang salah, dan kualitas material terpasang 
yang kurang baik. 
Selapanan : hitungan bulan dalam kalender Jawa, jumlah hari pada 
selapanan ini adalah 35 hari. 
Tali Agel : adalah daun dari pohon gebang. Tanaman ini masih 
merupakan family palmae. tinginya bisa mencapai 30 m 
atau lebih, karena masih satu family dengan pohon kelapa 
maka daunnya tampak sama seperti daun pohon kelapa 
maka daunnya tampak sama seperti daun pohon kelapa 
tetap sedikit lebih kaku dan lebar, tetapi tanaman ini hanya 
memiliki nilai ekonomis pada daun. 
Tegalan : tanah perkebunan milik warga yang berada dekat dengan 
rumah dengan area yang luas. 
Tumpi : Jenis camilan berwujud rempeyek yang terbuat dari 
kacang. 









KUPP  = Kelompok Usaha Pemuda Produktif 
MW = Mega Watt 
PSDA  = Dinas Pengelola Sumber Daya Air 




























Wahyu Adi Purnomo. C.0511035. 2016. Kerajinan Eceng Gondok Di Desa 
Kebondowo Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang Provinsi Jawa 
Tengah: Studi Sejarah Sosial-Ekonomi 2004-2011. Skripsi Program Studi 
Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dan 
perkembangan, serta untuk mengetahui dampak dari kerajinan eceng gondok di 
Desa Kebondowo, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2004-2011. 
 
Langkah–langkah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode sejarah yang dimulai dari tahap heuristik, kritik sumber baik intern 
maupun ekstern, interpretasi/penafsiran, dan historiografi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, studi dokumen, dan studi pustaka. Dari 
hasil pengumpulan data kemudian dianalisis dan di interpretasikan berdasarkan 
kronologinya.  
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan dengan adanya kerajinan eceng 
gondok yang berada di Desa Kebondowo membuat matapencaharian masyarakat 
menjadi semakin beragam dan tidak hanya terarah kepada pertanian saja, dan 
dengan adanya kerajinan eceng gondok di Desa Kebondowo telah membawa 
perubahan dalam aspek sosial dan ekonomi masyarakat Desa Kebondowo ke arah 
yang lebih maju. Kerajinan eceng gondok Desa Kebondowo juga telah 
mengenalkan Desa Kebondowo ke luar daerah seperti Jakarta dan Makasar, dan 
ke mancanegara seperti Arab Saudi dan Malaysia. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, pertumbuhan eceng gondok yang 
begitu cepat telah melatar belakangi munculnya kerajinan eceng gondok di Desa 
Kebondowo, dan perkembangan kerajinan eceng gondok yang semakin maju telah 
membawa perubahan sosial dan ekonomi. Perubahan sosial yang terjadi akibat 
adanya kerajinan eceng gondok di Desa Kebondowo adalah perubahan kehidupan 
yang terjadi kepada pengusaha dan para tenaga kerjanya, sedangkan perubahan 
ekonomi yang terjadi akibat adanya kerajinan eceng gondok ini adalah 
terbukannya lapangan kerja dan peningkatan taraf hidup pengusaha dan tenaga 
kerja. 
 











Wahyu Adi Purnomo. C0511035. 2016. Water Hyacinth Handycraf in the 
Village Kebondowo Banyubiru district of Semarang regency, Central Java 
Province: Study of Social-Economic History from 2004 to 2011. Departement 
of History,  Faculty of Arts and Humanities, Sebelas Maret University. 
 
The purpose of this research is to know the cause and development, and to 
know impact of water hyacinth handycraft in Kebondowo village, district 
Banyubiru, Semarang regency, Central Java province in 2004-2011. 
 
Step - measures used in this study using the historical method starting from 
the stage of heuristics , criticism of sources both internal and external , 
interpretation / interpretation , and historiography. Data collection techniques used 
were interviews , the study documents , and literature . From the data collected is 
then analyzed and interpreted y chronology. The result of this research is showing 
as is water hyacinth handycraf whith in Kebondowo village is make livelihood 
society is becoming increasingly diverse and not just focus on agriculture alone 
and as is water hyacinth handicraf in Kebondowo villag has brought thanges in 
the aspec of social and economic comunity in Kebondowo village to wards a more 
advanced. Water hyacint handycraft in Kebondowo village besides changes social 
and economi of community, also has introduced kebondowo village to outside the 
area such as Jakarta and Makassar, and to foreign such as Arab Saudi and 
Malaysia. 
 
 By analysis to resources have been collected, water hyacinth growth so 
rapid has been the background for the emergence of water hyacinth handicraft 
village Kebondowo, and water hyacinth handicraft development of increasingly 
advanced has brought social and economic change. Also social change which 
happen due water hyacinth handycraf in Kebondowo village is chage of life which 
happen to the entepreneur and his wroker while change which happen due water 
hyacinth handycraf is opened jobs and improvement of living standard of the 
entepreneur and his worker . 
 
Keywords: Water hyacinth handycraf, Kebondowo, social change, economi 
change 
 
